1/21/2021 VOL9 NO.1.docx - Imaludin Agus

turnitingJ)

VOL9 NO.1.docx
Jan 21, 2021
1954 words / 12907 characters

Imaludin Agus

VOL9 NO.1l.docx

Sources Overview

45%

OVERALL SIMILARITY

journal.uny.ac.id

o
a INTERNET 8/°
e www.scilit.net 60/
INTERNET o
e media.neliti.com 20/
INTERNET o
e jurnal.unikal.ac.id 20/
INTERNET o
e eprints.uny.ac.id 20/
INTERNET o
G repository.upi.edu 20/
INTERNET 0
123dok.com
o
a INTERNET 1 %
° UIN Syarif Hidayatullah Jakarta on 2019-05-14 1 o
SUBMITTED WORKS o
o journal.ikipsiliwangi.ac.id 10/
INTERNET o
@ Korea National University of Transportation on 2020-03-24 1 o
SUBMITTED WORKS <l%
repository.uin-suska.ac.id o
e INTERNET <1 %
eprints.ums.ac.id n
@ INTERNET <1 %
onlinelibrary.wiley.com
o
@ INTERNET <1 %
seminar.uad.ac.id
o
@ INTERNET <1 %
repository.radenintan.ac.id o
@ INTERNET <1 %
sinta3.ristekdikti.go.id
o
@ INTERNET <1 %

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:4780907/print?locale=en 1/10



1/21/2021

eprints.umm.ac.id
INTERNET

eprints.unm.ac.id
INTERNET

Laela Vina Hari, Luvy Sylviana Zanthy, Heris Hendriana. "PENGARUH SELF EFFICACY TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MAT...

CROSSREF

Universitas Pendidikan Indonesia on 2014-01-04
SUBMITTED WORKS

repository.ar-raniry.ac.id
INTERNET

text-id.123dok.com
INTERNET

E E Rohaeti, S Hindun, N Fitriani. "Correlation of self-efficacy and mathematical critical thinking skills based on student’s cognitive sta...

CROSSREF

Universitas Negeri Jakarta on 2016-11-28
SUBMITTED WORKS

beritalima.com
INTERNET

ojs.academypublisher.com
INTERNET

repository.upstegal.ac.id
INTERNET

www.neliti.com
INTERNET

eprints.undip.ac.id
INTERNET

id.scribd.com
INTERNET

jonedu.org
INTERNET

Universitas Diponegoro on 2017-08-21
SUBMITTED WORKS

journal.unnes.ac.id
INTERNET

jurnal.radenfatah.ac.id
INTERNET

mulok.library.um.ac.id
INTERNET

Universitas Negeri Jakarta on 2020-08-19
SUBMITTED WORKS

ejurnal.ung.ac.id
INTERNET

id.123dok.com
INTERNET

Excluded search repositories:

e None

Excluded from Similarity Report:

» Bibliography

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:4780907/print?locale=en

VOL9 NO.1.docx - Imaludin Agus

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

2/10



1/21/2021 VOL9 NO.1.docx - Imaludin Agus

Excluded sources:
¢ None

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:4780907/print?locale=en 3/10



1/21/2021 VOL9 NO.1.docx - Imaludin Agus

%UBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS MATEMATIKA SISWA
Imaludin Agus?

UInstitut Agama Islam Negeri Kendari, Jin. SMIMﬁa imuddin No.17 Kendari
imaludinagus(@iainkendarttic.id

Received : 09/10/2019 Abstract

Accepted : 29/01/2020 This article aims to analyze the%latiﬂnship between self-efficacy and critical

Published : 31/01/2020 thinking skills of junior high school students in mathematics. This research was
conducted in class VIII with a total of 56 students in the Sub-district of
Kontukowuna. The type of research used is correlation description with the sample
selected by random sampling. The instruments in this study consisted of 4 items of
critical thinking skills test instruments and 25 items @Iﬂn-self-efﬂcacy tests. Data
collected were analvzed using descriptive correlatio e results showed that there
was a positive relationship between self-efficacy and€ritical thinking skills of jypor
high school students in mathematics with a correlation value (0.62). That 1s.the
higher the students' self-efficacy, the higher their critical thinking abilities.

Kevwords: critical thinking, self-efficacy, mathematics

Abstrak

Qni_kel ini bertujuan untuk menganalizis hubungan efikasi diri dan kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada
mata pelajaran matematika. Penelitian 11 dilaksanakan pada kelas VIII dengan jumlah 56 siswa di Kecamatan
Kontukowuna. Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasi deskripsi dengan sampel dipilih secara random
sampling. Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas instrumen tes kemampuan berpikir kritis sebanyak 4 soal
dan non tes efikasi dir1 sebanyak 25 item. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan deskriptif korelasi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara efikagi diri dan kemampuan berpikir
kritis siswa SMP pada mata pelajaran matematika dengan nilai korelasi (ﬂ_.fﬂ)%in}ra: semakin tinggi efikasi
diri siswa maka kemampuan berpikir kritisnya semakin tinggi pula.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Efikasi Dirigf[atemati_ka

1. Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran penting yang harus dipelajari siswa disemua jenjang
pendidikan. Sebagaimana. amana@ang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat 1 menyatakan bahwa pembelajaran
matematika menjadi matapelajaran wajib di ajarkan kepada siswa mulai dari sekolah dasar
maupun menengah. Hal in1 dikarenakan matematika memiliki peranan bagi peningkatan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi Informasi. Selain itu. pembelajaran matematika membekali siswa
untuk berpikir kritis, kreatif dan inovatif sehingga mampu menyelesaikan masalah disekitarnya
9&1‘&‘&11‘&11 Menter1 Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016

tentang standar 1si pendidikan dasar dan menengah).
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Memperhatikan pentingnya mata pelajaran matematika dalam mengakomodir kemampuan
berpikir siswa. maka proses pembelajaran matematika harus berorentasi peningkatan
kemampuan berpikir.%alah satui kemampuan berpikir yvang harus dioptimalkan adalah
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan mengambil
kesimpulan secara tepat (Agus, 2019. 120). Selain itu. berpikir kritis diartikan sebagai
pemikirian vang masuk akal. sehingga mampu memutuskan sebuah kebenaran (Ennis. 2011,
1). Lebih lanjut, Gambrill (2005, 11-12) berpikir kritis merupakan proses evaluasi yang hati-
hati terhadap setiap pendapat sebagai dasar pertimbangan untuk 111&11gmubil%epuh1$an yang
lebih baik.

Ciri seseorang telah memiliki kemampuan berpikir kritis menurut Lau (2011, 2) yaitu mereka
mampu memahami hubungan antara ide, merumuskan ide. mengidentifikasi. mengkonstruksi
dan mengevaluasi setiap argumeﬂpendapat@elain itu, Feldman (2010, 21) cir1 pemikir kritis
diindikasi melalui kemampuan mereka yang dapat melihat titik putih diwarna vang gelap.
Olehnya 1tu, seseorang yang telah memiliki kemampuan berpikir kritis diasumsikan mampu
secara kritis menyelesaikan setiap persoalan dalam kehidupannya.

Merujuk pada urgensi kemampuan berpikir kritis dimiliki oleh setiap orang tanpa terkecuali
siswa, maka kemampuan in1 harus diinjeksikan kepada mereka. Namun, fakta yang terjadi saat
ini. kemampuan berpikir kritis siswa khususnya siswa SMP belum diakomodir secara baik. Hal
ini didasarkan hasil pada hasil studi }fang%ﬂakukan oleh Trends International Mathematics and
Science Study (TIMSS) tahun 2015 yvang menempatkan negara Indonesia urutan ke 44 dari 49
negara yang berpartisipasi. Selain itu. jika ditinjau dari dari level soal matematika TIMSS tahun
2011. kemampuan siswa Indonesia hanya dominan pada level pengetahuan dan penerapan.
sedangkan level berpikir hanya 1% siswa menjawab benar (Hadi & Novaliyosi. 2019, 562-569).
Hasil i didukung pula Dleh@'ﬂldi vang dilakukan Programe for International Student
Assesmant (PISA) khususnya kemampuan matematika siswa mengalami penurunan sebanyak
7 poin vaitu pada tahun 2015 sebesar 386 menurun menjadi 379 pada tahun 2018 (OECD,
2019).

Menyikapi kondisi tersebut, maka peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa menjadi
tugas besar yang harus dilakukan. Untuk itu., maka peninjauan aspek pendukung menjadi
sebuah alternatif yang dapat dilakukan. Aspek pendukung kemampuan berpikir kritis yang
dimaksud adalah faktor kepribadian. Menurut Hoffman dan Reiss (2009) salah satu faktor
kepribadian vang berperan penting adalah efikasi diri. Demikian pula Slavin (2014)
menyatakan bahwa@ﬁkasi diri merupakan variabel penting vang harus dimiliki oleh siswa.
sebab mereka yvang memiliki efikasi diri cenderung menggunakan strategi belajar kognitif.

Efikasi dir1 diartikan sebagai keyakinan diri atas kemampuan yang dimiliki sehingga mampu
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untuk bertindak vang diwujudkan melalu kinerja (Bandura. 2009). Senada dengan itu, Liu dan
Koirala (2009) efikasi diri merupakan keyakinan siswa tehadap kemampuan. keberhasilan. dan
kegigihan mereka didalam belajar serta menyelesaikan tugas matematika.

Efikasi dirt menurut Bandura (2009) terdir1 atas tiga@imensi yaitu magnitude. strenght, dan
generalitv. Magnitude, adalah dimensi yang berhubungan dengan tingkat kesulitan dalam
menghadapi suatu masalah. Dalam konteks ini1. siswa akan cenderung memilih tugas-tugas yang
sulit dibandingkan yvang mudah. Strength. adalah kekuatan yang mengacu pada ketegasan dan
keyakinan individu dalam melakukan sesuatu dengan kemampuan yang dimiliki. Sedangkan,
generality adalah keyakinan atas keberhasilan dan kegagalan seseorang.

Berdasarkan pemaparan tersebut bahwa kemampuan Dberpikir kritis  dapat

diakomodir/dimiliki oleh siswa dengan didukung oleh faktor kepribadian yang salah satunya

?dalah efikasi diri. Hal in1 dukung oleh penelitian vang dilakukan oleh Sundari. Parno. &

Kusairi (2016). dan Azizah & Nurjanam (2018) yang menyebutkan bahwa kemampuan berpikir
krifis, serta Aprisal & Arifin (2020). meyatakan pula bahwa penaralan matematika memiliki
korelasi dengan efikasi dir1 siswa. Meskipun penelitian tentang ini sudah sering dilakukan,
113111111%31&111 penelitian 1ni karateristik siswa cenderung memiliki efikasi dir1 yang rendah. Hal
ini terindikasi melalui ketidakyakinan siswa dalamqalenyelesaikan tugas-tugas matematika
dengan tingkat kesulitan yvang tinggi serta ketidakyakinan siswa terhadap jawaban matematika
yvang dikerjakan. Selain 1fu. subj e}%alam penelitian ini1 belum pernah menjadi subjek penelitian
yvang berkaitan denganQﬁkasi dir1 dan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian pada
penelitian 1n1 akan memaparkan tentang hubungan antara efikasi diri dan kemampuan berpikir

kritis matematika siswa@h{[[’.

2. Metode Penelitian

Penelitian in1 merupakan penelifian deskriptif korelasi yang bertujuan untuk melihat
hubungan antara efikasi dir dml@emampuan berpikir kritis matematika siswa. Subjek dalam
penelifian ini sebanyak 56 siswa kelas VIII SMPN di Kontukowuna Kecamatan. Kontukowuna
Kabupaten. Muna Provinsi. Sulawesi Tenggara. Penelitian dilakukan sebanyak dua kali tes
vaitu tes kemampuan berpikir kritis matematika siswa dan efikasi diri.

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis terdiri atas empat butir soal uraian mater: bangun
ruang vang didasarkan pada@ndikator kemampuan berpikir kritis vaitu interpretasi. evaluasi.
analisis, dan inferensi. Sedangkan, instrumen efikasi diri terdiri atas 24 butir soal non tes yang
merujuk pada tigﬂimensi efikasi diri vaitu magnitude, strenght, dan generalify. Instrumen non

tesqlenggmlakan skala likert disajikan pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Skala Likert
Skala Likert ositif Negatif
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Qelalu (S)

5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-Kadang (K) 3 3
Jarang (I) 2 4
Tidak Pernah 1 5

Kedua instrumen tersebut sebelum digunakan terlebih dahulu dilakukan validitas isi oleh
ahli dan reliabilitas. Untuk mengukur korelasi kedua variabel tersebut digunakan formula
pearson product moment. Jika signifikasi uji korelasi < 0.05 maka terdapa’r%ubungan antara

efikasi dir1 dan kemampuan berpikir kritis matematika siswa.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil pada penelitian ingin menunjukan seberapa bE:SEll‘QIllbllllgﬂIl antara efikasi diri
dengan kemampuan berpikir siswa SMP. Analasis korelasi dilakukan pada kedua variabel
tersebut dengan menggunakan bantuan IBM SPSS 21. Adapun hasil analisis kﬂl‘elasaisajikan

pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Korelasi Efikasi Diri dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Jumlah Siswa Pearson Correlation Sig
56 0,62 0.00
Berdasarkan tabel 2. diperoleh hasil korelasi sebesar U.Gﬁengan nilai signifikansi 0.00

< 0.05. Artinya@ahwa terdapat hubungan vang kuat antara efikasi diri dengan kemampuan
berpikir kritis siswa. Dari hasil analisis korelasi pula diperoleh koefisien korelasi positif vang
bm‘aﬂgahwa terdapat hubungan yvang searah antara efikasi diri dan kemampuan berpikir kritis.
Jika efikasi dir1 siswa baik maka berdampak pada kemampuan berpikir kritisnya juga baik.
begitupula sebaliknya. Sebagaimana. Fahmi & Mauziraji (2013) menyatakan bahwa dengan
meningkatkan keyakinan diri maka akan berdampak pada kepercayaan diri dalam belajar.

mengerjakan tugas, aktif, serta mampu berpikir secara kritis.

Seseorang vang memiliki  kemampuan berpikir kritis  cenderung mampu
mempertimbangan setiap keputusan yang akan diambil sehingga dapat menarik kesimpulan
secara tepat. Secara spesifik didalam pembelajaran matematika. berpikir kritis diperlukan agar
mampu menyelesaikan masalah matematika vang tidak rutin. Untuk itu. diperlukan efikasi dir1
yang kuat agar setiap keputusan sesuai dengan vang diharapkan. Sebagaimana. Bandura (2009)
menyatakan bahwa efikasi diri (keyakinan diri) menentukan bagaimana setiap orang berfikir.
berprilaku. dan memotifasi dirinya. Bertalian dengan 1tu. Rohaeti. Hindun. & Fitriani (2019).
menyatakan bahwa efikasi dir1 sangat mempengaruhi seseorang dalam membuat keputusan dan
pola pikirnya. Lebih lanjut. dalam pembelajaran%latﬁmatika._ siswa dengan efikasi diri vang
finggi mampu menyelesaikan masalah matematika yang kompleks serta mampu menyelesaikan

fugas-tugas matematika vang membutubhkan kemampuan berpikir. Bahkan, Hoffiman (2009)
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%ﬂlah satu faktor vang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis adalah faktor kepribadian
yang diantaranya efikasi diri.

Hal in1 didukung pula oleh penelitian Sundari, Parno, & Kusairi (2016). serta Azizah &
Nurjanam (2018)@3113; menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara efikasi dir1
dan kemampuan berpikir kritis. Begitu pula. Slavin (2014) menyatakan bahwa@ﬁkasi dir1
merupakan variabel penting yang harus dimiliki oleh siswa. sebab mereka yvang memiliki
efikasi diri cenderung menggunakan strategi belajar kognitif. sehingga mendukung peningkatan
kemampuan berpikir kritis. Senada dengan ini. Liu dan Koirala (2009) 111e11}fatakan%ahwa
orang vang memiliki efikasi dir1 yang tinggi cenderung memiliki kekuatan dan kegigihan dalam

menyelesaikan suatu tugas.

4. Kesimpulan
Berdasarkan@asi] penelitian disimpulkan bahwa terdapat hubungan vang positif antara
efikas1 dir dan?emampuan berpikir kritis matematika siswa SMP N Kontukowuna. Dimana,

semakin tinggi efikasi dir1 siswa maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritisnya.
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